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ABSTRAK 

 

 

 

Tari Bedhaya Anglirmendhung merupakan tarian sakral yang diyakini sebagai pusaka 

di Pura Mangkunegaran. Tarian ini menyerupai tari Bedhaya Ketawang di Kraton 

Kasunanan Surakarta dan Bedhaya Semang di Kraton Kasultanan Yogyakarta yang 

digunakan sebagai atribut untuk menunjukkan kewibawaan raja. Namun demikian, tari 

Bedhaya Anglirmendhung memiliki perbedaan signifikan dengan kedua tari bedhaya 

pusaka tersebut. Riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya penyajian tari 

Bedhaya Anglirmendhung di Pura Mangkunegaran guna memberikan gambaran 

terkait karakteristik yang dimilikinya. Riset ini dinilai penting untuk mengungkap 

bahwa Mangkunegaran sebagai kadipaten memiliki otoritas estetis dalam melakukan 

kreasi seni, termasuk dalam tarian sakral yang diyakini sebagai pusaka. Berhubungan 

dengan hal tersebut, bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan etnokoreologi. Studi komparasi digunakan untuk memahami perbedaan 

yang membentuk karakteristik tari Bedhaya Anglirmendhung di Pura Mangkunegaran. 

Studi komparasi dilakukan dengan melihat gaya penyajian tari Bedhaya 

Anglirmendhung, Bedhaya Ketawang, dan Bedhaya Semang. Melalui studi komparasi 

ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik dari gaya 

penyajian tari Bedhaya Anglirmendhung sehingga dapat menunjukkan otoritas estetis 

yang dijalankan oleh Pura Mangkunegaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi pustaka yang didukung dengan wawancara terhadap para narasumber tari 

di Mangkunegaran. Hasil penelitian menunjukkan otoritas estetis yang dijalankan oleh 

Mangkunegara berdampak pada gaya penyajian tari Bedhaya Anglirmendhung di 

Mangkunegaran. Otoritas tersebut dijalankan melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Mangkunegara VIII dan diteruskan Mangkunegara IX untuk merekontruksi tari 

Bedhaya Anglirmendhung yang telah lama tidak dipresentasikan. Melalui otoritasnya, 

Mangkunegara dapat melakukan kreasi seni termasuk dalam tarian pusaka, sehingga 

dapat memiliki karakteristik. Dengan karakteristik tersebut, dapat digunakan untuk 

menunjukkan identitas dan prestise Mangkunegaran sebagai kadipaten yang memiliki 

otoritas untuk mengelola karya tarinya. Luaran yang ditargetkan dari riset ini adalah 

publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi dengan status Submitted.  

 

Kata kunci: Bedhaya Anglirmendhung, Tarian pusaka, Otoritas estetis, Gaya 

penyajian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

Bedhaya merupakan salah satu genre tari yang berkembang di dalam istana-

istana di Jawa, khususnya penerus dinasti Mataram Islam [1], [2]. Tarian ini pada 

umumnya dibawakan oleh sembilan atau tujuh orang penari wanita. Tari bedhaya 

menempati kedudukan yang istimewa karena dianggap sebagai ciptaan para 

leluhur [3], [4]. Selain itu, tarian ini juga lekat dengan legitimasi kekuasaan raja 

yang dianggap sebagai alat untuk menunjukkan kewibawaan [5], [6]. Berkaitan 

dengan hal tersebut, tari bedhaya dianggap sebagai pusaka dan disakralkan yang 

dipercaya memiliki kekuatan magis-religius [1], [7]. Selaras dengan pendapat 

Astuti dan Wuryastuti [8] bahwa keberadaan tari bedhaya tidak hanya sekedar 

untuk kepentingan pertunjukan, namun memiliki fungsi sebagai pusaka yang 

menunjukkan kebesaran atau kewibawaan raja. Supriyadi dan Rahapsari [9] 

menuturkan tari bedhaya tidak hanya memenuhi nilai estetis sebagai sebuah seni 

pertunjukan, akan tetapi juga menempati kedudukan signifikan sebagai atribut atau 

kebesaran raja. Maka dari itu, tari bedhaya dipresentasikan pada acara-acara 

khusus dan penting di istana serta memiliki berbagai ketentuan-ketentuan (tata 

aturan normatif) yang harus diperhatikan dan dipenuhi [5], [10]. 

Terdapat berbagai macam bentuk tari bedhaya yang berkembang di 

masyarakat Jawa. Namun demikian, terdapat dua tari bedhaya yang dianggap 

sebagai induk dan paling disakralkan yakni Bedhaya Ketawang dan Bedhaya 

Semang [1], [11], [12]. Kedua tari bedhaya tersebut dimiliki oleh Kraton 

Kasunanan Surakarta dan Kraton Kasultanan Yogyakarta yang merupakan penerus 

dari Dinasti Mataram Islam [13]. Tari Bedhaya Ketawang dan Bedhaya Semang 

diyakini sebagai warisan dari raja ke tiga Dinasti Mataram Islam yang bernama 

Sultan Agung Prabu Hanyakrakusuma. Kedua tarian bedhaya tersebut juga 

memiliki keterkaitan dengan mitos penguasa Laut Selatan (Samudra Hindia) yang 

dikenal dengan nama Kanjeng Ratu Kencana Hadi Sari atau Kanjeng Ratu Kidul 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 
Otoritas estetis yang dijalankan oleh Mangkunegara berdampak pada gaya 

penyajian tari Bedhaya Anglirmendhung di Mangkunegaran. Melalui otoritas yang 

dimiliki tersebut Mangkunegara memiliki hak untuk menentukan kreasi atau 

inovasi termasuk dalam tarian pusaka yang dimiliki. Hal ini yang menjadikan tari 

Bedhaya Anglirmendhung sebagai tarian pusaka di Mangkunegaran memiliki 

perbedaan signifikan dengan tari Bedhaya Ketawang dan Bedhaya Semang. 

Perbedaan tersebut yang menjadikan timbulnya karakteristik dari gaya penyajian 

tari Bedhaya Anglirmendhung di Mangkunegaran. Dengan karakteristik ini dapat 

digunakan untuk menunjukkan identitas dan prestise Pura Mangkunegaran sebagai 

sebuah kadipaten yang memiliki otoritas untuk mengelola tariannya. Berdarakan 

hasil riset yang dilakukan peneliti memberikan saran bahwa otoritas estetis 

memiliki posisi yang signfikan dalam membentuk karakteristik yang dapat menjadi 

identitas suatu budaya khususnya tari. Maka dari itu, sangat penting untuk memiliki 

sikap yang bijaksana dalam menjalankannya agar nilai dan identitas yang 

dimilikinya tidak luntur atau hilang. Dalam menjalankan otoritas estetis tersebut 

tentunya dibutuhkan pengetahuan yang mendalam terhadap budaya khususnya tari 

yang berada dibawah naungannya.   
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